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ABSTRAK

Tujuan skripsi ini adalah untuk memproyeksikan kesan Dayu menjadi suara
atau menjadi kualitas akor yang terbentuk pada struktur komposisi musik, serta
menempatkan timbre melalui orientasi subjektif yang telah diberikan secara
kontekstual. Implementasi akor substitusi unsur musik Bebop ke dalam komposisi
musik Dayu merupakan makna yang mewujudkan intensionalitas dasar subjek
terhadap dua selera musik yang berbeda, dimana istilah Dayu dimaknai sebagai
subjek yang berada diantara dua rasa yang berbeda atau situasi yang berlawanan
namun subjek memilih untuk tenang berada ditengah situasi dilema itu, sehingga
subjek dapat menciptakan keselarasan yang berbuahkan hasil. Secara spesifik
dapat dimaknai sebagai ketenangan di antara dua jenis musik yaitu musik Bebop
dan musik Metal.

Dayu sebuah karya komposisi yang menggunakan dua unsur jenis musik
antara musik Bebop dan musik Metal. Pada musik Bebop menggunakan teknik
substitusi akor sedangkan pada musik Metal menggunakan idiom yang identik
dengan penggunaan bunyi distorsi pada instrumen gitar serta perubahan tempo
dan pergantian sukat yang cukup intens. Aspek fenomenologi digunakan sebagai
metode untuk mewujudkan kesan Dayu secara persepsual pada komposisi musik,
metode yang digunakan ialah Motilitas Merleau Ponty dan Emplasemen Timbre
Casey.

Hasil dari skripsi ini adalah suasana Dayu diproyeksikan menjadi kualitas
akor melalui Motilitas dan modus dipersepsikan sebagai Timbre yang diberikan
pada kualitas akor melalui Emplasemen.

Kata kunci : Substitusi, timbre, fenomenologi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap subjek atau masing-masing individu mempunyai selera dan
kesukaan dalam berbagai macam jenis musik, atau rasa ketertarikan dan
ketidaktarikan® ke dalam berbagai jenis musik. Berhubungan dengan rasa
ketertarikan ataupun selera pada setiap masing-masing individu, selera dan
ketertarikan individu terhadap jenis musik dapat diindikasikan lewat tipikal
karakteristik pada era musik lampau dan era musik masa Kini. Era peradaban
musik dimulai dari zaman prasejarah, pramodern, modern, posmodern hingga
masa Kini. Setiap era atau zaman merepresentasikan selera masyarakat individu
terhadap jenis musik, dan pengaruh peradaban musik dalam masyarakat invidu
mendorong untuk menciptakan karakteristik zamannya. Penulis dalam konteks
ini dipengaruhi oleh dua gaya musik barat era modern, yaitu musik Bebop dan

musik Metal.

Musik Bebop merupakan pengembangan dari musik jazz tradisional®
yang digagas oleh Charlie Parker dan John Birks “Dizzy" Gillespic® sejak
tahun 40-an, dan mulai populer di era 50-an. Musik bebop dimainkan dengan
tempo yang cepat dan sangat diwarnai dengan penggunaan kromatik serta
nada-nada disonan, kerangka harmoninya sebagai pola dasar dan cara
pengolahan harmoninya lebih variatif.

John coltrane pada pertengahan 50-an merupakan musisi jazz yang gaya
bermain musiknya berasal dari tradisi musik Bebop. Substitusi salah satu
teknik yang dieksplorasi oleh para pemain Bebop® termasuk John Coltrane

yang bereksperimen dengan berbagai macam akor substitusi dari akhir 50-an

! «Jika suatu objek estetis sesuai dengan parameter kemenarikan yang digunakan subjek maka
objek itu oleh sang subjek akan dikatakan menarik;sebaliknya, jika suatu objek estetis tidak sesuai
dengan parameter kemenarikan yang digunakan subjek maka objek tersebut akan dipandang tidak
menarik”. (Junaedi 2016: 17)

2 «Jazz tradisional berupa gaya New Orleans, Dixieland, dan kansas style merupakan gaya jazz
awal yang berlaku di lingkungan kaum Negro”. (Mack 2009: 383)

® Corey Christiansen & Kim Bock, Essential Jazz Lines in the style of john coltrane. Mel Bay,
USA, 2002 HIm 3

* 1bid. HIm 16



sampai pertengahan 60-an. Substitusi ialah akor pengganti dari akor asli, atau
harmoni yang dimainkan dengan cara yang berbeda dari harmoni dasarnya
dalam progresi akor tonika. pemain Bebop menggunakan substitusi pada akor
ii7 dan V7, sehingga dapat menghasilkan Timbre atau warna suara yang khas

dalam progresi harmoni Jazz.

Di era yang tak jauh berbeda dengan masa kepopuleran musik Bebop,
selera musik populer mulai bervarian khususnya dalam ranah musik
underground® yaitu musik Metal. dimulai dari nama Heavy Metal yang digagas
oleh band hard rock tahun 1960’an, steppenwolf dalam lagu mereka yang
berjudul Born to Be Wild® di baris kedua bait kedua “I Like smoke and
lightning Heavy Metal thunder racin’ with the wind and the feelin’ that i’'m
under”. Istilah tersebut belum dipakai hingga pada tahun 1970, ketika Black
Sabbath merilis debut album mereka yang berjudul “Black Sabbath”. Dari
tahun 1960’an atau masa Blues Rock band seperti Led Zeppelin, AC/DC, Deep
Purple sampai 70-an disebut dengan Classic Rock. Heavy Metal pada era
tersebut masih dipengaruhi oleh elemen Blues, Judas Priest kemudian
mengembangkan genre ini dengan menghilangkan unsur Blues dan lebih
mengandalkan distorsi, beat yang lebih cepat, dan harmoni. Pada akhir 70-an
muncul New Wave of British Heavy Metal sering disingkat (NWOBHM),
dengan pelopornya adalah Motorhead yang menggabungkan genre Punk dan
Heavy Metal. Contoh Band lainnya adalah Iron Maiden, Saxon, Venom,

Diamond Head".

Musik Metal biasanya dimainkan dengan format Combo atau kelompok
instrumen musik yang juga disebut sebagai Band oleh budaya® populer
modern. Instrumen gitar pada Musik Metal berperan penting sebagai tipikal
dasar yang menandakan genre atau membedakan aliran musik dari berbagai

sub genre Metal lainnya. Penggunaan distorsi yang berat pada instrumen gitar

® Sebuah istilah yang lazim digunakan oleh masyarakat peminat musik keras

® Dikutip dari Bot, Lanin. Heavy Metal, 9 juni 2019,
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=heavy metal&o0ldid=15188168 diakses pada tanggal 20
agustus 2019 pukul 04.51

" Ibid.

® Kelompok masyarakat yang mempunyai sudut pandang, dari kebiasaan yang menjadi konvensi.



http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=heavy_metal&oldid=15188168

elektrik dengan tempo yang relatif cepat, alunan ekspresif oleh instrumen
drum, serta perubahan tempo dan pergantian sukat merupakan ciri utama pada
musik Metal. Selain itu penggunaan akor minor-mayor, interval tritone, tujuh
modus (mood skill), modus minor harmonis, serta modulasi tonika dan

modulasi tempo, sebagai perangkat dasar dalam unsur komposisi musik Metal.

Dari kedua jenis musik tersebut, penulis tertarik pada beberapa aspek dari
unsur musik Bebop dan Metal. Pada musik Bebop penulis tertarik dengan
penggunaan teknik substitusi akor dan pada musik Metal penulis tertarik
dengan bunyi distorsi gitar elektrik dan alunan instrumentasi yang ekspresif
serta perubahan tempo dan perubahan sukat yang cukup intens. Untuk dapat
merealisasikan kedua jenis musik barat tersebut, ke dalam karya komposisi,
Penulis juga bertolak pada aspek Fenomenologi berdasarkan teori Motilitas
Mourice Merleau Ponty dan Emplasemen Edward Casey® sebagai parameter

yang mendeskripsikan Timbre secara definitif melalui orientasi subjektif.

Timbre atau warna suara dalam musik dipersepsikan secara subjektif oleh
budaya musik populer namun dapat divisualisasikan melalui alat spegtograf'
(Alat yang digunakan untuk mengukur dan menggambarkan resonansi suara)
untuk pencapaian definitif secara objektif. Spektograf dapat melayani tujuan
ilmiah dalam menerjemahkan timbre menjadi data yang terlihat dan dapat
diobservasi secara kuantitatif, akan tetapi membuat perantara yang risih ketika
bergulat dengan karakteristik fenomenalnya. Kualitas suara/nada hanya lebih
jelas jika didengarkan daripada melihat grafik nada''. Melalui kerangka
Fenomenologi konsep Motilitas oleh Maurice Merleau Ponty bermanfaat
menghubungkan produksi timbre dengan identitas diri. Selain itu Emplasemen
oleh Edward Casey dapat menjelaskan bagaimana sifat dipahami sebagai

komparatif dan kontekstual dapat berguna menggambarkan timbre.

® “Teori Fenomenologi Merleu Ponty dan Edward Casey digunakan untuk mengajukan metodologi
analisis timbre yang bermakna secara kontekstual, yang saling melengkapi persepsi”. (Blake
Journal of the Society for Music Theory, 2 Juni 2012)

1% «David Bracket mengakui pentingnya timbre dalam musik populer, dan menggunakan alat untuk
mengukur resonansi suara “spektograf” guna memberikan bukti visual yang konkret”. (Blake
2012: 3)

" Ibid.



Musik merupakan wujud dari dalam diri manusia, bunyi yang nyata dan
nampak dengan pengindraan. Musik secara konseptual menyiratkan bentuk dan
makna yang dapat dipisahkan, namun bentuk dan makna dari musik itu sendiri

sewujud atau selaras dalam kenyataan.

Karya Penulis yang berjudul Dayu berdasarkan bahasa Indonesia
merupakan turunan dari verba Mendayu®® yang berarti berbunyi (bersuara)
sayup-sayup sampai. Secara lebih spesifik istilah Dayu dipahami sebagai bunyi
ketika subjek berada diantara dua rasa atau dua pilihan yang masing-masing
berlawanan maka dari itu subjek memilih untuk tenang ditengah situasi dilema
itu, untuk dapat menciptakan keselarasan yang berbuahkan hasil. Contoh
Seperti pada kondisi “leha-leha dan tergesa-gesa” diantara kedua verba
tersebut, Dayu menjadi pilihan bagi subjek untuk mendamaikan kedua situasi
yang keruh itu.

Secara teknis karya ini dipertimbangkan dengan aspek substitusi unsur
musik Bebop dan aspek idiom pada musik Metal yang mempengaruhi timbre
atau warna suara dalam komposisi musik. penulis memilih instrumentasi
dengan format Combo (Gitar Elektrik, Bass, Gitar Rhytm, Piano dan drum)

sebagai perangkat bunyi yang merealisasikan karya musik Dayu.

12 Warista Utomo. KSBI edisi lengkap.Wacana Adhitya, Bandung 2015



B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka

dapat ditetapkan Rumusan Ide Penciptaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kesan Dayu diproyeksikan melalui implementasi Substitusi

akor unsur Musik Bebop dan kualitas akor yang terbentuk ?
2. Bagaimana Timbre melalui orientasi subjektif dapat ditempatkan secara
kontekstual pada kesan Dayu ?
C. Tujuan Penciptaan

Adapun maksud dari Tujuan Penciptaan ini, antara lain :
1.  Mengimplementasikan akor Substitusi dalam komposisi musik “Dayu ”.
2. Mengimplementasikan kesan Dayu melalui teknik substitusi akor unsur
Musik Bebop dan kualitas suara (akor yang terbentuk).
3.  Memproyeksikan kesan Dayu ke dalam kualitas suara (akor) dengan
orientasi subjektif yang diberikan dalam konteks tertentu melalui Timbre
sebagai warna suara pada musik Metal.

D. Manfaat Penciptaan

Adapun Manfaat dari penciptaan ini yang mencakup tiga aspek bagi
penulis, instansi dan khalayak umum. Sebagai berikut :
1. Manfaat bagi Penulis untuk menambah Kazanah pemahaman dalam ranah
Musik Komposisi yang spesifik pada genre musik.
2. Manfaat bagi Instansi ialah sebagai kontribusi pengetahuan yang dapat
dijadikan acuan oleh akademisi yang fokus elaborasinya pada unsur Musik
Bebop dan Musik Metal
3. Manfaat bagi khalayak umum yaitu untuk memperkaya wawasan atau
pemahaman melalui informasi yang spesifik terhadap kajian komposisi Musik.



